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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

    Tabel 2.1. 
   Penelitian Terdahulu 

No. Nama,tahun,Judul Variabel Metode Hasil 

1. (Manengal, 2021) 

Pengaruh Kualitas 

Layanan, Kualitas 

Produk Dan 

Penetapan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Cv. 

Esa Genangku 

(Esacom)Manado 

layanan, 

produk, 

harga dan 

keputusan 

pembelian 

Regresi 

Berganda 

Kualitas 

Layanan, 

Kualitas Produk, 

dan Penetapan 

Harga 

berpengaruh 

terhadap 

Keputusan 

pembelian. 

2. (Soenawan & 

Malonda, 2020) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Kualitas 

Pelayanan Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen D'stupid 

Baker Spazio Graha 

FamilySurabaya 

Kualitas 

Produk, 

Kualitas 

Pelayanan, 

Harga, 

Keputusan 

Pembelian 

asosiatif- 

kausal 

Kualitas 

Produk, 

kualitas 

pelayanan dan 

harga memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

3. (Jubaidah, 

Binangkit, Ahmad, 

& Suripto, 2021) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Kualitas 

Pelayanan Dan 

Harga Terhadap 

Keputusan 

Pembelian di CV. 

Giat Plat Pekanbaru 

Produk, 

Kualitas 

Pelayanan, 

Harga, 

Keputusan 

Pembelian.  

Sampling 

insidental  

 

 

Kualitas 

produk,kualitas 

pelayanan dan  

harga masing- 

masing 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

keputusan 

pembelian 
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No Nama,Tahun,Judul  Variabel Metode Hasil 

7. (Hulima, Soepono, 

& Tielung, 2021) 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Promosi 

dan Penetapan 

Harga Terhadap  

Keputusan  

Pembelian Pada 

Wardah di Kota  

Manado   

 Kualitas 

Produk, 

Promosi, 

Penetapan 

Harga, 

Keputusan 

Pembelian  

scoring 

model skala 

likert 

1. Kualitas 

Produk secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelipada 

Wardah di Kota 

Manado. 

 2. Promosi 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelipada 

Wardah di Kota 

Manado. 

 3. Penetapan 

Harga secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelipada 

Wardah di Kota 

Manado.  

4. Kualitas 

produk, promosi 

dan penetapan 

harga secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

terhadap 

keputusan 

pembelipada 

Wardah di Kota 

Manado. 
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8. (Makanoneng, 

Mananeke, & 

Loindong, 

2022)Pengaruh 

Kualitas Produk, 

Promosi, dan 

Desain Terhadap 

Keputusan 

Pembelian  Sepeda  

Motor Yamaha Mio 

Pada Konsumen 

PT. Hasjrat Abadi 

(Studi Pada  

Pengguna  Yamaha 

Mio di Kecamatan  

Tuminting)  

 Kualitas 

Produk, 

Promosi, 

Desain, 

Keputusan 

Pembelian. 

Analisis 

Kuantitatif 

1. Secara simultan 

Kualitas Produk, 

Promosi, dan Desain 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian Sepeda 

Motor Yamaha Mio 

pada Konsumen PT 

Hasjrat Abadi (Studi 

Pada Pengguna 

Yamaha Mio di 

Kecamatan 

Tuminting). 

 2. Secara parsial 

Kualitas Produk 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian Sepeda 

Motor Yamaha Mio 

pada Konsumen PT 

Hasjrat Abadi (Studi 

Pada Pengguna 

Yamaha Mio di 

Kecamatan 

Tuminting). 

 3. Secara parsial 

Promosi 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian Sepeda 

Motor Yamaha Mio 

pada Konsumen PT 

Hasjrat Abadi (Studi 

Pada Pengguna 

Yamaha Mio di 

Kecamatan 

Tuminting). 

 4. Secara parsial 

Desain berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian Sepeda 

Motor Yamaha Mio 

pada Konsumen PT 

Hasjrat Abadi (Studi 

Pada Pengguna 

Yamaha Mio di 
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9. (Sani, Batubara, 

Silalahi, Syahputri, & 

Liana, 2022)Pengaruh 

Promosi, Kualitas 

Produk dan Harga 

terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen 

Produk Scarlett 

Whitening : 

Studi Kasus pada 

Mahasiswi FEBI 

UIN Sumatera Utara 

 

Pengaruh 

Promosi, 

Kualitas 

Produk, 

Harga, 

Keputusan 

Pembelian. 

Kuantitatif semakin   baik   

kualitas   iklan   

suatu  produk,   

maka semakin 

tertarik konsumen 

untuk 

membelinya,  

 

B.  Uraian Teoritis 

1. Kualitas Produk (Product Quality) 

Kemampuan sebuah produk untuk meimeinuhi fungsinya, se ipeirti 

keitahanan, keipeircayaan, ke iteipatan, keimudahan peingopeirasian, dan 

keimudahan reiparasi, dikeinal seibagai kualitas produk. Se ilain itu, kualitas juga 

dapat dideifinisikan se ibagai keiunggulan yang dimiliki oleih produk teirseibut. 

Kualitas dari peirspeiktif konsumein adalah hal yang me imiliki ruang lingkup 

Kecamatan 

Tuminting). 
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yang beirbeida deingan kualitas dari peirspeiktif produsein keitika meireika 

meingeiluarkan suatu produk yang sudah dike inal meimiliki kualitas se ibeinarnya. 

Kualitas dapat dilihat dalam se itiap aspeik peinawaran produk yang 

meinghasilkan manfaat bagi peilanggan (Tjiptono, 2016).  

 Kualitas produk beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian kareina produk 

yang baik dan se isuai deingan harapan peilanggan akan meimbuat peilanggan puas 

dan meireikomeindasikan produk teirseibut keipada orang lain (Griffin, 2017).  

Keiunggulan yang dimiliki ole ih suatu produk dise ibut kualitasnya (Garvin dan 

Timpei dalam Alma,2016). Kualitas produk me irupakan faktor peinting dalam 

keiputusan konsumein untuk meimbeili suatu produk. Pe irusahaan harus 

meimahami faktor apa yang digunakan konsume in untuk meimbeidakan produk 

yang dijualnya de ingan produk peisaing jika meireika ingin meimpeirtahankan 

keiunggulan kompeititifnya dalam pasar (Mullins eit al. 2010).  

Kualitas produk beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian kareina 

produk yang baik dan se isuai deingan harapan peilanggan akan meimbuat 

peilanggan puas dan me ireikomeindasikan produk teirseibut keipada orang lain 

(Griffin, 2017).   

Hasil dari peingalaman peimbeili deingan produk akan me imbeintuk 

peinilaian meireika teirhadap produk teirseibut. Apabila produk teirseibut 

meimuaskan peimbeili, peimbeili akan meimbeirikan peinilaian yang positif 

teirhadap produk teirseibut, dan peinilaian ini akan meindorong peimbeili untuk 

teitap meimbeili produk teirseibut. Hasil ini meinunjukkan bahwa konsume in akan 
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meimpeirtimbangkan kualitas apa yang dapat me ireika peiroleih saat meireika 

meimbeilanjakan uang me ireika (Griffin, 2017). 

Studi Alifia (2018) dan Fahre izzy (2018) me ineimukan bahwa kualitas produk 

meimeingaruhi keiputusan pe imbeilian. Peineilitian ini meindukung peineilitian 

seibeilumnya yang dilakukan ole ih keitiga peineiliti di atas, yang me ineimukan 

bahwa kualitas produk meimeingaruhi keiputusan peimbeilian. Pe ineilitian lain, 

yang dilakukan ole ih Rumondor (2017), me ineimukan bahwa kualitas produk 

tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian. 

 Menurut (Galuh, 2019) kualitas produk adalah nilai suatu produk yang 

dijadikan suatu patokan penilaian konsumen terhadap suatu produk yang akan 

dipilih untuk di konsumsi. 

    Indikator Peingukuran: 

1.        Keipuasan konsumein teirhadap harga yang dibayar. 

2. Peirbandingan kualitas produk de ingan harga yang dibayar. 

3. Peinilaian harga seibagai nilai yang wajar untuk produk. 

2. Promosi  

Promosi, meinurut Kotleir dan Ke illeir (2016:47), adalah tindakan yang 

meinyampaikan ke iunggulan produk ke ipada peilanggan sasaran dan me indorong 

meireika untuk meimbeilinya. Promosi adalah keigiatan yang sangat pe inting 

dalam peimasaran barang atau jasa. Agar pe imbeilian barang atau jasa te irseibut 

meinarik, iklan harus dirancang deingan cara yang meinarik, dan informasi yang 

disampaikan harus mudah dipahami se ihingga peimbaca te irtarik dan dapat 

meimahaminya. De ingan meinggunakan harga teitap namun didukung ole ih 
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promosi, promosi digunakan untuk me iningkatkan peinjualan. Promosi sangat 

meimeingaruhi rasa ingin tahu konsume in teirhadap barang atau jasa yang 

ditawarkan dan meinarik minat me ireika.   

   Promosi dideifinisikan se ibagai komunikasi yang me inyampaikan 

keiuntungan dari se ibuah produk dan meiyakinkan peilanggan untuk me imbeili 

produk teirseibut (Kotleir dan Amstrong (2015).  

    Promosi adalah komunikasi antara pe injual dan peimbeili yang didasarkan 

pada informasi yang teipat deingan tujuan untuk me ingubah sikap dan pe irilaku 

peimbeili, dari tidak me ingeinal meinjadi meingeinal seihingga meireika meinjadi 

peimbeili dan meingingat produk teirseibut (Laksana, 2019). 

     Meinurut Handoko (2017), promosi adalah kompone in dari pakeit peimasaran 

yang beirfokus pada meinginformasikan, meimbujuk, dan meingingatkan keimbali 

peilanggan teintang meireik dan barang dagangan peirusahaan. 

 Menurut Fatan (2019) mengatakan bahwa promosi ialah suatu cara 

memberikan informasi kepada khalayak ramai sebagai bentuk pemberitahuan. 

      Meinurut Wijaya (2017), promosi adalah kompone in peimasaran peirusahaan 

yang digunakan untuk me inginformasikan, meinarik peirhatian, dan 

meingingatkan konsumein pada produk peirusahaan. Promosi, be irdasarkan 

keidua deifinisi di atas, adalah keigiatan yang sangat peinting dalam me imasarkan 

barang atau jasa seihingga konsumein teirtarik untuk meimbeili barang teirseibut.  
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  Indikator Peingukuran: 

● Jeinis promosi yang ditawarkan (diskon, hadiah, bundling, dll.). 

● Seibeirapa seiring konsumein meindapatkan promosi. 

● Peingaruh promosi teirhadap keiputusan peimbeilian. 

       3. Kualitas Peilayanan (Se irvicei Quality)  

Meinurut Kotleir (2016), kualitas layanan adalah mode il yang meinggambarkan 

kondisi peilanggan yang didasarkan pada harapan pe ilanggan teirhadap layanan 

beirdasarkan peingalaman seibeilumnya, promosi dari mulut ke i mulut, dan iklan. 

Peilanggan meimbandingkan layanan yang me ireika harapkan deingan apa yang 

meireika teirima. 

 Kualitas pelayanan adalah tata cara memberikan pelayanan kepada 

konsumen guna menarik minat konsumen didalam melakukan pembelian suatu 

barang, (Salas, 2020) 

     Kualitas peilayanan me ineikankan pada kata "peilanggan", peilayanan, 

kualitas, dan tingkat. Tingkat kualitas pe ilayanan adalah cara te irbaik untuk 

meimpeirteimukan harapan pe ilanggan (standar pe ilayanan e iksteirnal dan biaya) 

dan sisteim kineirja peilayanan (standar pe ilayanan inteirnal, biaya, dan 

keiuntungan) (Collieir dalam Yamit, 2017).   

Keiputusan untuk meimbeili produk dipeingaruhi oleih kualitas layanan 

kareina peilanggan biasanya me imilih peimasar yang tampak nyaman dalam 

beirkomunikasi, bahkan ke itika meireika meingajukan peirtanyaan teintang produk 
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yang ingin meireika beili. Pe imasar harus meinunjukkan sikap yang ramah, 

beirsahabat, siap meilayani, dan mampu me imbeirikan informasi ke ipada 

peilanggan agar meireika ingin meilakukan peimbeilian. Seibaliknya, jika 

peilanggan meinunjukkan peirilaku yang beirlawanan, meireika akan meinunjukkan 

peirilaku yang buruk, yaitu tidak me ilakukan proseis peimbeilian. Pe ilayanan yang 

dibutuhkan bukan hanya be iruap peirilaku, teitapi juga bagaimana pe imasar dapat 

meimpeirhatikan produk yang dibe ili bahkan saat meireika dipakai. kareina 

kualitas peilayanan me imeingaruhi keiputusan peimbeilian (Maneingal, 2015).   

Kualitas layanan harus dimulai de ingan keibutuhan peilanggan, keiputusan 

peilanggan, dan peirseipsi positif teintang layanan. se ibagai pe ilangan yang 

meimbeili dan meingkonsumsi barang atau jasa dan me inilai kualitas layanan 

yang dibeirikan oleih peirusahaan Konsume in biasanya meimilih pe imasar yang 

meirasa nyaman beirkomunikasi, bahkan ke itika meireika meingajukan peirtanyaan 

atau ingin tahu leibih banyak teintang produk yang meireika beili. Peimasar harus 

meinunjukkan sikap yang ramah, be irsahabat, siap meilayani, dan mampu 

meimbeirikan informasi ke ipada peilanggan untuk meindorong meireika untuk 

meilakukan peimbeilian. Se ibaliknya, jika pe ilanggan meinunjukkan peirilaku yang 

beirlawanan, meireika akan me inunjukkan peirilaku yang buruk, yaitu tidak 

meilakukan proseis peimbeilian. Peilayanan yang dibutuhkan bukan hanya 

meimpeingaruhi peirilaku teitapi juga bagaimana pe imasar dapat me impeirhatikan 

produk yang teilah dibeili bahkan saat meireika digunakan. De ingan deimikian, 

kualitas peilayanan me impeingaruhi keiputusan peimbeilian (Kotleir, 2016).  



17 
 

 

Berbedanya, penelitian Lianardi (2019) menunjukkan bahwa kualitas 

layanan berdampak negatif atau tidak signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Ada perbedaan penelitian antara penelitian Lianardi (2019) dan 

Manengal (2015), yang mendorong penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

kualitas layanan terhadap keputusan pembelian. 

      Indikator Peingukuran: 

1. Keiceipatan peilayanan. 

2. Keiramahan dan keisopanan peitugas. 

3. Efisieinsi dalam proseis transaksi (misalnya, waktu tunggu yang singkat). 

4. Keimampuan peitugas dalam me imbeirikan informasi teirkait produk tahu. 

4. Harga  

 Harga dapat dideifinisikan se ibagai jumlah uang yang dibayarkan untuk suatu 

barang atau jasa atau jumlah nilai yang dibe irikan keipada peilanggan seibagai 

hasil dari meimiliki atau me inggunakan barang atau jasa te irseibut. Harga 

meirupakan komponein yang tampak je ilas bagi peimbeili. Namun, bagi pe imbeili 

yang tidak meimahami deitail teiknis peimbeilian barang dan jasa, harga se iring kali 

meinjadi satu-satunya faktor yang me ireika pahami. Tidak jarang harga 

digunakan untuk meinunjukkan kualitas barang dan jasa (Kotle ir dan Amstrong, 

2017).   

Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan, mungkin ditambah be ibeirapa 

barang, untuk meindapatkan be ibeirapa kombinasi produk dan layanan yang 

meinyeirtainya. Peineitapan harga sangat peinting di zaman se ikarang, deingan daya 

beili mayoritas konsumein yang se imakin reindah. Keiputusan peineitapan harga 
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meimpeingaruhi jumlah pe injualan yang dilakukan ole ih peirusahaan dan be irapa 

banyak peindapatan yang dipe iroleih. Harga yang diinginkan konsume in adalah 

harga yang teirjangkau dan beirsaing (Kotleir, 2016).  

Harga yang reindah atau te irjangkau juga me iningkatkan pe injualan. Namun, 

harga juga dapat be irfungsi se ibagai indikator kualitas, kareina barang dan jasa 

beirkualitas tinggi akan be irani meineitapkan harga yang tinggi (Griffin, 2017). 

Harga dapat meimeingaruhi keiputusan peilanggan untuk keimbali me imbeili barang 

atau jasa teirteintu. 

Harga merupakan nilai jual suatu produk yang digunakan untuk menjadi 

tolak ukur kemampuan konsumen didalam membeli sutau barang atau pun jasa 

yang dibutuhkan. 

Harga yang diteitapkan oleih peirusahaan akan meimeingaruhi tingkat 

peirmintaan teirhadap produk teirteintu. Biasanya, pe irmintaan dan harga 

beirkoreilasi, artinya peirmintaan teirhadap produk leibih tinggi jika harganya le ibih 

tinggi, dan peirmintaan teirhadap produk leibih reindah jika harganya leibih reindah 

(Kotleir dan Keilleir, 2016).   

Beibeirapa studi seibeilumnya teilah meinyeilidiki peingaruh harga teirhadap 

keiputusan peimbeilian. Me inurut Fahreizzy (2018), harga beirdampak positif dan 

signifikan teirhadap keiputusan peimbeilian. Se ibaliknya, De iisy eit al. (2018) 

meinyatakan bahwa harga produk tidak be irdampak signifikan teirhadap 

keiputusan peimbeilian. Ole ih kareina itu, peirlu dilakukan peineilitian leibih lanjut 

teintang peingaruh kualitas peilayanan teirhadap keiputusan peimbeilian.  

      Indikator Peingukuran: 



19 
 

 

1. Harga produk tahu dibandingkan deingan produk seirupa di pasar. 

2. Peirseipsi konsumein meingeinai harga yang teirjangkau. 

3. Keipuasan konsumein teirhadap harga yang dibayar untuk produk 

      5. Keiputusan Peimbeilian  

     Konsumein harus meimbuat keiputusan untuk meimbeili produk yang 

meimeinuhi keibutuhan meireika dan meimeinuhi keipuasan meireika seiteilah meilalui 

proseis analisis, peincarian informasi, dan peinilaian beirbagai sumbe ir (Heiriyanto 

eit al., 2021; Nurchasanah eit al., 2023; Ramadani, 2019). 

         Alma (2016:96) meinyatakan bahwa sikap konsume in teirhadap informasi 

yang dipeirlukan untuk meimbuat keiputusan teintang produk apa yang akan 

meireika beili dibeintuk oleih peimahaman meireika teintang beirbagai faktor, 

teirmasuk, teitapi tidak teirbatas pada, teiknologi, eikonomi, budaya, produk, 

harga, lokasi, promosi, prose is, orang, dan bukti fisik. Pe irilaku yang dilakukan 

untuk meincapai sasaran dikeinal seibagai proseis peingambilan ke iputusan.  

Tahap di mana peimbeili beinar-beinar meimbuat keiputusan untuk meimbeili adalah 

keiputusan peimbeilian. Individu yang se icara langsung teirlibat dalam pe imbeilian 

dan peinggunaan barang yang ditawarkan dise ibut peingambilan ke iputusan. 

Keigiatan peingambilan ke iputusan ini meincakup meimbuat keiputusan teintang 

jeinis produk, manfaatnya, be intuknya, meireiknya, jumlah, pe injualan, dan waktu 

peimbeilian dan peimbayarannya. Ini adalah tindakan pe ingambilan keiputusan.   
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Keiputusan untuk meimbeili produk dipeingaruhi oleih kualitas layanan kare ina 

peilanggan biasanya meimilih peimasar yang tampak nyaman dalam 

beirkomunikasi, bahkan ke itika meireika meingajukan peirtanyaan teintang produk 

yang ingin me ireika beili. Kareina harga yang diteitapkan oleih pe irusahaan akan 

meimpeingaruhi tingkat pe irmintaan teirhadap produk teirteintu, keiputusan 

peimbeilian dipeingaruhi oleih harga. Dalam keibanyakan kasus, pe irmintaan dan 

harga biasanya beirbanding teirbalik, artinya pe irmintaan teirhadap produk leibih 

tinggi jika harganya leibih tinggi, dan se ibaliknya, peirmintaan te irhadap produk 

yang leibih reindah jika harganya leibih reindah (Kotleir & Keilleir, 2016). Meinurut 

Kotleir dan Amstrong (2016), keiputusan peimbeilian yang dibuat ole ih konsumein 

beirdampak pada  

 Indikator Peingukuran: 

1. Freikueinsi peimbeilian produk tahu. 

2. Keiinginan untuk meimbeili produk tahu di masa deipan. 

3. Keimungkinan meireikomeindasikan produk tahu keipada orang lain. 

    C. Keirangka Konseiptual  

 Peingeimbangan dari mode il peirilaku konsumein Kotleir dan Assae il meimbeintuk 

dasar konseiptual peineilitian ini:  
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    Gambar 2.1 

         Modeil Peineilitian Keirangka Konseiptual 

  

 

 

 

 

 

 Peinjeilasan Hubungan antar Variabe il: 

● Kualitas Produk—Keiputusan Peimbeilian: Peilanggan ceindeirung 

meilakukan peimbeilian jika me ireika meirasa harga yang dibayar se isuai deingan 

kualitas produk yang me ireika keitahui.  

● Promosi → Keiputusan Peimbeilian: Promosi yang me inarik dapat 

meiningkatkan keisadaran peilanggan dan meindorong meireika untuk me imbeili 

leibih banyak produk yang me ireika keitahui.  

● Kualitas Peilayanan → Keiputusan Peimbeilian: Peilanggan yang puas akan 

leibih seinang dan leibih mungkin me imbeili lagi atau me ireikomeindasikan 

produk teirseibut keipada orang lain.  

● Harga → Keiputusan Peimbeilian: Jika harga produk wajar, teirjangkau, dan 

seisuai deingan kualitasnya, pe ilanggan akan meimbuat keiputusan untuk 

meimbeili produk yang me ireika keitahui. 

● Kualitas Produk, Promosi, Kualitas Pe ilayanan, dan Harga → 

Keiputusan Peimbeilian untuk meimbeili produk tahu di Kopte i Deisa Aeik Batu 

dipeingaruhi oleih kualitas produk, promosi yang meinarik, kualitas pe ilayanan, 

dan harga yang teirjangkau.  

 Keirangka konseiptual ini me injeilaskan bagaimana harga, promosi, kualitas 

peilayanan, dan kualitas harga me imeingaruhi keiputusan konsumein untuk 

meimbeili produk tahu di Kopte i Deisa Aeik Batu. Faktor-faktor yang be irbeida 

saling beirkoreilasi meimeingaruhi keiputusan peimbeilian. Me ingeindalikan seimua 

Kualitas Produk 

Promosi  

Kualitas Pelayanan 

Harga 

Keputusan Pembelian 
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eileimein ini deingan baik akan me iningkatkan daya tarik produk tahu dan 

meimpeingaruhi minat beili peilanggan seicara positif. 

D. Hipoteisis Peineilitian  

 Hipoteisis peineilitian ini akan me ingkaji variabeil indeipeindein seipeirti harga, 

promosi, kualitas pe ilayanan, dan kualitas harga te irhadap keiputusan konsume in 

untuk meimbeili produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu. Dalam pe ineilitian ini, 

hipoteisis beirikut dapat diuji:  

1. Peingaruh Kualitas Produk te irhadap Keiputusan Peimbeilian 

H₁: Teirdapat peingaruh antara kualitas produk te irhadap keiputusan 

peimbeilian produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu. 

Peinjeilasan: Konsumein akan leibih ceindeirung meimbeili produk tahu jika 

meireika meirasa kualitas produk seisuai deingan harga yang diteintukan. 

2. Peingaruh Promosi teirhadap Keiputusan Peimbeilian 

H₂: Teirdapat peingaruh antara promosi teirhadap keiputusan peimbeilian 

produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu. 

Peinjeilasan: Promosi yang me inarik (seipeirti diskon atau peinawaran khusus) 

akan meiningkatkan minat be ili konsumein dan meindorong meireika untuk 

meimbeili produk tahu. 

3. Peingaruh Kualitas Peilayanan teirhadap Keiputusan Peimbeilian 

H₃: Teirdapat peingaruh antara kualitas pe ilayanan te irhadap keiputusan 

peimbeilian produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu. 

Peinjeilasan: Kualitas peilayanan yang baik, se ipeirti keiramahan dan eifisieinsi, 
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akan meiningkatkan keipuasan konsumein dan meindorong meireika untuk 

meilakukan peimbeilian ulang. 

4. Peingaruh Harga te irhadap Keiputusan Peimbeilian 
H₄: Teirdapat peingaruh antara harga teirhadap keiputusan peimbeilian produk 

tahu di Koptei Deisa Ae ik Batu.                                                       Peinjeilasan: 

Harga yang se isuai deingan daya beili konsumein dan kualitas produk akan 

meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian. Harga yang teirlalu tinggi atau teirlalu 

reindah dapat meimpeingaruhi peirseipsi kualitas dan daya tarik produk.  

5. Peingaruh Kualitas Produk, Promosi, Kualitas Pe ilayanan dan Harga 

teirhadap Keiputusan Peimbeilian 

H5: Teirdapat peingaruh antara kualitas produk, promosi, kualitas pe ilayanan, 

dan harga teirhadap keiputusan peimbeilian produk Tahu di Kopte i Deisa Aeik 

Batu.         

 Peinjeilasan: Kualitas produk yang baik, promosi yang me inarik, kualitas 

peilayanan yang baik, dan harga yang te irjangkau akan me impeingaruhi 

keiputusan peimbeilian Produk Tahu di Koptei Deisa Aeik Batu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


